
72 
 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

Nurul Azizah Nasirin yang dikenal dengan sapaan Syarifah Nanas, 

dilahirkan di Pangkalan Bun Kalimantan Tengah, merupakan kota kelahiran 

dari Ibunya. Pada Tanggal 31 Maret 1999, lahir anak ke-3 dari pasangan 

suami isteri yakni Said Khoirun Nasirin dan Anis Irmawati. Penulis memiliki 

marga yang diturunkan dari Ayahnya yakni Al-Qadrie, yang merupakan 

marga Sayyid-Syarifah atau dikenal sebagai keturunan yang memiliki nasab 

langsung kepada Rasulullah SAW. Adapun Nasirin merupakan nama dari 

Ayahnya yang tidak dicantumkan dalam data diri formal seperti akta 

kelahiran, ktp, dan lainnya. Penulis sangat dekat dengan Ibunya, ia selalu 

berusaha melakukan hal yang terbaik sebab Ibunya pernah berkata bahwa 

jadilah bermanfaat dengan melakukan yang terbaik. 

1. Penulis mulai menempuh pendidikan di SDN Nanga Bulik 2, 

Lamandau Kalimantan Tengah, lulus pada tahun 2011. 

2. Penulis melanjutkan pendidikan menengah pertama di SMP Islam 

Al-Hasyimiyyah, Pangkalan Bun Kalimantan Tengah, lulus pada 

tahun 2014. 

3. Penulis sempat melanjutkan pendidikan sekolah menengah atas di 

SMA-N Bulik 1, Lamandau Kalimantan Tengah dan hanya 

bertahan pada kelas X. Hingga akhirnya memutuskan untuk pindah 

ke Pondok Pesantren Rahmatul Ummah Tubau Pamangkih 

Kalimantan Selatan atas rekomendasi orangtua. Saat menginjak 

tahun kedua, Ayahnya sakit hingga mengambil keputusan untuk 

pindah sekolah ke kampung halaman yakni di MAN Bulik, 
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Lamandau Kalimantan Tengah dan lulus pada tahun 2017 dengan 

predikat lulusan terbaik atau peringkat pertama. 

4. Pada tahun yang sama, penulis melanjutkan pendidikan di 

perguruan tinggi yakni Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin terdaftar sebagai Mahasiswa Jurusan Ilmu Al-Qur‟an 

dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora. Semasa kuliah 

penulis sangat aktif di berbagai kegiatan mahasiswa, selalu 

menjadi unsur penting dalam struktur kepanitiaan dan 

kepengurusan, bahkan pernah menjadi ketua himpunan perempuan 

pertama di jurusan (HMJ), penulis juga pernah berkesempatan 

untuk menghadiri konferensi mahasiswa tafsir di Universiti 

Kebangsaan Malaysia (UKM), selain itu penulis juga terpilih 

dalam penyeleksian program KKN Sarawak pada tahun 2019, 

adapun organisasi lainnya ialah sebagai berikut: 

a. FKMTHI (Forum Komunikasi Mahasiswa Tafsir Hadis se-

Indonesia). 

b. HMI Komsat Syariah, Cabang Banjarmasin. 

c. Duta Kampus UIN Antasari Banjarmasin 2017. 

d. Sekretaris KAMUSH (Komunitas Mahasiswa Ushuluddin dan 

Humaniora). 

e. Ketua Umum HMJ Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir. 

f. Antasari Cendekia. 

g. GenBI Kalimantan selatan sebagi peraih beasiswa Bank 

Indonesia dan menjadi pengurus wilayah bidang pendidikan. 

h. Relawan Nusantara Banjarmasin. 

i. Mentri Pemberdayaan Perempuan DEMA Antasari. 

j. AMSA (Asean Muslim Student Association) 

k. Mahasiswa Teladan tingkat fakultas 2020. 
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5. Selain aktif kuliah dan berorganisasi, penulis juga sekaligus 

bekerja, sebagai Master Of Ceremony, Penyiar Radio, Reporter 

RN, dan Presenter TVRI Kalimantan Selatan. 

 

 Banjarmasin, 10 Oktober 2021 

 

 

Nurul Azizah 

NIM: 170104020139 

 

 

 

 

 




